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PERAN REGULASI DIRI TERHADAP KESIAPAN BELAJAR MANDIRI
PADA SISWA SMAN SUMATERA SELATAN

Fitria Sartika®, M. Zainal Fikri?

ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui peranan regulasi diri terhadap
kesiapan belajar mandiri pada siswa SMAN Sumatera Selatan. Hipotesis
penelitian yaitu regulasi diri memiliki peran terhadap kesiapan belajar mandiri
pada siswa SMAN Sumatera Selatan.

Penelitian menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah
responden sebanyak 127 siswa SMAN Sumatera Selatan. Alat ukur kesiapan
belajar mandiri dibuat berdasarkan aspek dari Guglielmino (2016), sedangkan alat
ukur regulasi diri mengacu pada aspek dari Endler dan Kocovski (2000). Analisis
data menggunakan regresi sederhana.

Hasil analisis regresi menunjukkan nilai p= 0,000 (p<0,05). Ini
menunjukkan bahwa regulasi diri memiliki peran yang signifikan terhadap
kesiapan belajar mandiri. Sumbangan R square= 0,444, yang berarti besarnya
peranan regulasi diri dalam mempengaruhi kesiapan belajar mandiri adalah

44,4%. Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini diterima.

Kata Kunci : Kesiapan Belajar Mandiri, Regulasi Diri

!Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
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THE ROLE OF SELF REGULATION TOWARD SELF DIRECTED
LEARNING READINESS TO THE STUDENT OF SMAN SUMATERA
SELATAN

Fitria Sartika®, M. Zainal Fikri?

ABSTRACT

The research objective was to determine the role of self regulation
toward self directed learning readiness to the students of SMAN Sumatera
Selatan. The study hypothesis is self regulation has a role to self directed
learning readiness in students of SMAN Sumatera Selatan.

The technique of this research is using purposive sampling which total
respondents are 127 students of SMAN Sumatera Selatan. The self directed
learning readiness’s scale is refer to the aspect of Guglielmino (2016), meanwhile
self regulation’s scale is based on the aspect of Endler and Kocovski (2000). This
research uses the analyze data of regression.

The result of the regression analysis showed value of p= 0,000 (p<0,05).
It showed that self regulation has significant role to self directed learning
readiness. The contribution of R square= 0,444, it means that most of role self
regulation in the effect of self directed learning readiness is 44,4%. The

hypothesis is accepted.

Keywords: Self directed learning readiness, self regulation

IStudent of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University

2Lecturer of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sektor penting dalam perkembangan suatu bangsa.
Pendidikan merupakan suatu proses pengubahan seseorang atau kelompok untuk
mendewasakan manusia melalui pengajaran dan pelatihan (KBBI V, 2016).
Pentingnya pendidikan ini telah disadari semenjak masa perjuangan kemerdekaan
Indonesia, hal ini terlihat dari Pembukaan Undang-undang Dasar (UUD) 1945
Republik Indonesia di alenia ke-4 yaitu “Kemudian daripada itu untuk
membentuk suatu pemerintah negara Indonesia yang melindungi segenap bangsa
Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan
ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan
sosial”. Dari penjelasan UUD tersebut dapat dikatakan bahwa mencerdaskan
kehidupan bangsa sebagai salah satu tujuan untuk menyejahterakan kehidupan

Republik Indonesia.

Berdasarkan Rencana Strategis Kemendikbud (2015) untuk mencapai
tujuan tersebut pada tahun 2005, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Indonesia merancang Rencana Pembangunan Pendidikan Nasional Jangka
Panjang (RPPNJP) 2005-2025 dengan tujuan untuk menyelaraskan tema dan

fokus pembangunan pendidikan nasional. Tahun 2015 sampai dengan 2019



merupakan periode ketiga dalam RPPNJP yang mana pembangunan pendidikan
direncanakan untuk menciptakan sumber daya manusia yang memiliki daya saing

regional.

Berkaitan dengan Rencana Strategis Kemdikbud, Pemerintah Provinsi
Sumatera Selatan bekerja sama dengan Putera Sampoerna Foundation (PSF) pada
tahun 2009 membangun sebuah sekolah menengah yang menerapkan sistem
boarding school (sekolah berasrama) serta menggunakan kurikulum ganda pada
proses pembelajaran di kelas, yaitu Kurikulum Standar Nasional dan International
General Certificate of Secondary Education (IGCSE). IGCSE atau yang juga
sering disebut dengan kurikulum internasional Cambridge merupakan kurikulum
yang sudah dikenal secara internasional dan setara dengan tingkat pendidikan
menengah, sebelum tingkat pendidikan tinggi, atau pra-universitas (IGCSE

Centre, 2016).

Tujuan penerapan dua kurikulum di sekolah menengah ini adalah untuk
mempersiapkan peserta didik dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
baik dalam negeri maupun luar negeri. Kegiatan belajar mengajar yang diterapkan
fokus untuk memberi peran lebih terhadap keaktifan siswa (student-centered) dan
dengan berbagai gaya belajar seperti, belajar di luar kelas, praktikum di
laboratorium, field trip (kunjungan ke luar sekolah), hingga penugasan mandiri
yang diberikan secara rutin agar melatih kemandirian dan tanggung jawab siswa

sebagai pelajar (SMAN SUMSEL, 2015).



Apabila dilihat dari penjelasan di atas, peneliti menyimpulkann bahwa
salah satu tujuan penggunaan dua kurikulum di SMAN Sumsel adalah agar siswa
dapat lebih aktif dalam menyelesaikan tugas yang diberikan secara mandiri dan
bertanggung jawab. Menyelesaikan tugas secara mandiri dalam ilmu psikologi

pendidikan dapat disebut dengan belajar mandiri.

Belajar mandiri adalah kemampuan dan kemauan dari siswa untuk
belajar berdasarkan inisiatif sendiri, dengan atau tanpa bantuan pihak lain, baik
dalam hal penentuan tujuan belajar, metode belajar, maupun evaluasi hasil belajar
(Rusman, 2016). Nadi (Saeid & Eslaminejad, 2017) belajar mandiri menekankan
peran motivasi, penentuan target saat awal, dan keberlanjutan usaha untuk
mencapai tujuan. Belajar mandiri sendiri merupakan bagian dari student-centered
learning (SCL) yang menekankan peran siswa lebih dalam menjalani proses
belajar. Siswa diharapkan memiliki rencana mandiri mengenai pembelajaran yang
akan dijalani, termasuk penyusunan langkah-langkah yang akan dilakukan saat
proses belajar, hingga melakukan evaluasi secara mandiri dalam menilai hasil
proses belajar yang telah dilakukan (Majedi & Pishkar, 2016; Senyuva & Kaya,

2014; Saks & Leijen, 2014; Torabi dkk. 2013).

Dalam menggunakan metode mandiri pada kegiatan belajar mengajar,
kesiapan (readiness) siswa perlu untuk diketahui (Torabi dkk, 2013). Johnson
(1975) mengatakan bahwa kesiapan belajar merupakan keadaan siap seorang
individu untuk mampu belajar. Siswa dengan kesiapan belajar yang baik, mampu
untuk mengidentifikasi tugas berdasarkan tingkat kesulitan tugas tersebut

(Tomlinson dkk, 2003). Drever (Slameto, 2015) mengungkapkan bahwa siswa



yang sudah memiliki kesiapan dalam belajar akan memiliki hasil belajar yang

lebih baik.

Reio dan Leitsch (Uzun, 2016) mengatakan bahwa semakin baik daya
tahan terhadap resiko siswa, maka semakin baik pula kesiapan belajar mandiri
siswa, dan hal inipun mendukung untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih
baik. Reio (2004) juga mengungkapkan bahwa prediktor yang paling kuat dalam
proses belajar siswa adalah kesiapan belajar mandiri. Berdasarkan pendapat
Rusman (2016) siswa yang memiliki kesiapan belajar mandiri adalah individu
yang mampu mengelola kegiatan belajarnya sendiri dengan atau tanpa bantuan

pihak lain.

Suatu proses belajar dikatakan berhasil bergantung dengan kesiapan
seseorang untuk belajar (Senyuva & Kaya, 2014). Hal ini didukung dengan
pernyataan Saeid dan Eslaminejad (2017) bahwa yang mendukung proses belajar
adalah kesiapan (readiness) untuk mandiri (self-directed) dan pembelajaran
mandiri. Berdasarkan aspek kesiapan belajar mandiri menurut Guglielmino (2016)
yaitu attitudes, values, dan abilities, peneliti menyusun survei awal kesiapan

belajar mandiri yang dilakukan pada tanggal 26 Januari 2018.

Hasil survei awal dari 15 subjek, pertanyaan mengenai attitudes
mendapatkan jawaban yaitu 13 subjek (87%) sedikit menghabiskan waktu luang
untuk belajar, 10 subjek (67%) tidak mempergunakan waktu luang untuk belajar,
dan 8 subjek (53%) tidak menyimpan hasil pembelajaran yang dapat digunakan

untuk mengevaluasi proses belajar. Selanjutnya, pertanyaan mengenai aspek



values mendapatkan jawaban yaitu 9 subjek (60%) belum dapat memahami
pelajaran dengan cepat, karena tidak memiliki persiapan sebelum belajar, seperti
membaca materi sebelum pelajaran dimulai. Kemudian, pertanyaan mengenai
aspek abilities mendapatkan jawaban yaitu terdapat 13 subjek (87%) yang belum
memiliki jadwal belajar dan 8 subjek (53%) belum memiliki tujuan/target dalam

proses pembelajaran.

Peneliti juga mewawancarai 8 subjek untuk memperdalam fenomena,
kedelapan subjek mengatakan bahwa mengalami kesulitan saat ingin belajar
mandiri. Subjek juga mengatakan bahwa apa yang telah mereka targetkan (seperti
hasil belajar) masih banyak yang belum sesuai target atau di bawah target. W
menyatakan bahwa W belum memiliki jadwal belajar mandiri yang jelas, walau
terkadang telah membuat rencana namun rencana tersebut tidak mampu
dilaksanakan. C bercerita bahwa C selalu kebingungan saat menentukan akan
mempelajari pelajaran apa, dan tidak dapat menentukan kegiatan apa yang harus
dilakukan terlebih dahulu, sehingga C seringkali lebih memilih untuk beristirahat
dalam kamar saja. M juga bercerita bahwa nilai ujian terakhir yang dilaksanakan
telah keluar dan pada setiap pelajaran terdapat siswa yang remedial dan terdapat
beberapa pelajaran yang seluruh siswanya harus remedial. R juga mengatakan
bahwa R seperti belum mengerti apa yang harus R lakukan agar dapat belajar

mandiri dengan efektif karena R sering menunda untuk belajar.

Cosnefroy dan Carre (2014) mengatakan bahwa untuk mampu menjadi
pembelajar yang mandiri, seseorang membutuhkan regulasi diri. Kapasitas/

kemampuan yang baik dalam meregulasi diri adalah suatu keadaan atau sifat yang



merupakan faktor yang mempengaruhi kapasitas seseorang untuk mudah

meregulasi perilaku mereka sendiri (Hall & Fong, 2007).

Regulasi diri adalah suatu konsep psikologi di mana individu bekerja
untuk mewujudkan tujuan dengan cara menjalani proses untuk meraih tujuan dan
meminimalisasi gangguan selama proses untuk meraih tujuan tersebut (Vinoo
dkk, 2016). Hal ini berkaitan dengan pendapat Zimmerman (1989) mengenai
siswa dengan regulasi diri adalah siswa yang secara metakognitif, termotivasi, dan

berperilaku aktif dalam proses belajar.

Siswa dengan regulasi diri yang tinggi, lebih banyak memiliki prestasi
belajar yang baik dibandingkan siswa dengan regulasi diri yang rendah (Moreno,
2010). Rendahnya kemampuan meregulasi diri dapat mempengaruhi perilaku
bergantung dengan lingkungan (Hall & Fong, 2007). Regulasi diri mampu
mengubah keinginan ekstrinsik menjadi keinginan instrinsik. Keinginan intrinsik
atau yang berasal dari dalam diri lebih mudah untuk dicapai daripada keinginan
ekstrinsik (yang berasal dari lingkungan), sehingga keinginan-keinginan tersebut

dapat di capai (Berkman, 2016).

Survei awal regulasi diri dilakukan pada tanggal 26 Januari 2018,
terdapat 15 kuesioner yang dibagikan. Pertanyaan survei dibuat berdasarkan aspek
regulasi diri menurut Endler dan Kocovski (2000) yaitu penentuan tujuan, monitor
diri, evaluasi diri, dan penguatan diri. Pertanyaan mengenai aspek penentuan
tujuan yaitu apakah subjek mengetahui hal-hal yang dapat membantu untuk

menjadi lebih baik, 8 subjek (53%) belum mengetahui hal-hal yang dapat



membantu untuk menjadi lebih baik. Pertanyaan selanjutnya mendapatkan hasil
bahwa 13 subjek (87%) mengatakan bahwa memiliki sosok teladan untuk
dicontoh, sedangkan pertanyaan mengenai aspek monitor diri terdapat 8 subjek
(53%) belum dapat menyebutkan bagaimana mereka menilai sosok teladan itu

untuk membuat mereka menjadi lebih baik.

Kemudian yaitu bagaimana subjek menyelesaikan kesulitan dalam
kehidupan sehari-hari, mendapatkan hasil bahwa 6 subjek (40%) meminta bantuan
orang lain sedangkan 9 subjek (60%) belum dapat menyelesaikan kesulitan
dengan baik, dikarenakan jawaban yang diberikan subjek belum tepat (seperti
menyelesaikan kesulitan dengan cara berdoa, berpikir positif, dan menenangkan
diri). Pertanyaan berkaitan dengan aspek evaluasi diri mengenai apakah subjek
telah membuat diri menjadi lebih baik, 13 subjek (87%) mengatakan bahwa belum
membuat diri menjadi lebih baik. Pertanyaan mengenai aspek penguatan diri
adalah bagaimana subjek membuat diri menjadi lebih baik, hasilnya terdapat 8
subjek (53%) mengintrospeksi diri sendiri sedangkan 7 subjek (47%) mencoba

untuk tidak mengulangi kesalahan yang sama.

Selanjutnya hasil survei tersebut didukung dengan wawancara dan
observasi yang telah peneliti lakukan, pernyataan A bahwa masih kebingungan
untuk menentukan cita-cita, sehingga hal ini membuatnya kesulitan untuk
memutuskan ingin mengikuti kegiatan yang dapat mendukung keberhasilannya. T
juga mengaku bahwa saat ini lebih sering untuk menjalani hidup yang seperti air,
yaitu yang mengalir saja, karena belum dapat menentukan rencana untuk kedepan.

D mengatakan bahwa saat ini perlu memperbaiki diri seperti tidur sesuai jadwal,



bangun juga sesuai jadwal, tidak menunda mengerjakan tugas karena seringkali
mengerjakan tugas saat dekat dengan waktu pengumpulan, serta dapat
menggunakan waktu dengan baik. Sejauh ini D menyatakan bahwa belum dapat
mewujudkan rencana tersebut karena seringkali masih tergoda dengan kegiatan

yang menyenangkan seperti bermain dengan teman ataupun laptop.

Kemudian, C mengaku bahwa merasa kesulitan untuk belajar
dikarenakan setiap kali ingin memulai belajar, C merasa lelah. Begitu pula dengan
pengakuan M yang mengatakan bahwa saat M ingin belajar di kelas ketika study
night, M merasa tidak fokus karena lebih sering bermain dengan teman sedangkan
ketika ingin belajar di kamar asrama, M merasa tidak fokus karena lebih banyak
tergoda untuk makan dan tidur. Bahkan terdapat siswa yang mengaku bahwa
mereka lebih banyak malas untuk belajar karena telah merasa penat, seperti D dan

N, selepas jam sekolah mereka lebih sering bermain games ketimbang belajar.

Berdasarkan uraian di atas secara keseluruhan, peneliti menyimpulkan
bahwa kesiapan belajar mandiri merupakan konstruk yang berperan penting dalam
mencapai keberhasilan proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang berpusat
pada siswa (student-centered) mengharuskan siswa agar siap untuk mendapatkan
pembelajaran yang efektif serta hasil yang maksimal. Siswa yang sebelumnya
terbiasa belajar dengan satu kurikulum dan saat memasuki pendidikan menengah
belajar menggunakan dua kurikulum juga membuat siswa harus bekerja ekstra
dalam proses pembelajaran sehingga kesiapan yang dibutuhkan amatlah tinggi
dan baik. Faktor regulasi diri diduga memiliki kontribusi yang signifikan terhadap

kesiapan belajar mandiri siswa dalam belajar dengan dua kurikulum yang



berbeda. Hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk melihat kontribusi dari

regulasi diri pada kesiapan belajar mandiri pada siswa.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti tertarik
untuk mengetahui apakah ada peran regulasi diri terhadap kesiapan belajar

mandiri pada siswa SMAN Sumatera Selatan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di latar belakang, maka
pertanyaan yang muncul adalah apakah ada peran regulasi diri terhadap kesiapan

belajar mandiri pada siswa SMAN Sumatera Selatan?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui peran regulasi diri terhadap kesiapan belajar mandiri

pada siswa SMAN Sumatera Selatan.

D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Memberi pengetahuan pada bidang psikologi pendidikan mengenai
peran regulasi diri terhadap kesiapan belajar mandiri pada siswa SMAN

Sumatera Selatan.
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2. Praktis

a. Bagi Siswa SMAN Sumatera Selatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber acuan siswa dalam
meningkatkan kemampuan regulasi diri sebagai upaya untuk lebih siap
belajar mandiri. Siswa dapat meningkatkan regulasi diri dengan cara
membuat jadwal sehari-hari dan rencana kehidupan, tidak mudah
dipengaruhi oleh lingkungan, dan mampu mengevaluasi diri sendiri.

b. Bagi SMAN Sumatera Selatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada
pendidik di SMAN Sumatera Selatan mengenai kebutuhan siswa serta
diharapkan pendidik lebih memberdayakan siswa dalam keterampilan

meregulasi diri guna meningkatkan kesiapan belajar mandiri siswa.

E. Keaslian Penelitian
Hal-hal yang ditulis dalam penelitian ini merupakan hasil pemikiran
peneliti, bukan peniruan dari penelitian lainnya. Penelitian ini yang berjudul
“Hubungan antara Self-directed Learning Readiness dengan Regulasi Diri” sejauh
yang peneliti ketahui ada kesamaan salah satu variabel dengan penelitian
sebelumnya, namun tidak terdapat kesamaan pada kedua variabel serta terdapat
perbedaan subyek, tempat, serta budaya dengan penelitian yang akan dilakukan

oleh peneliti. Beberapa penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

Sri Wahyuning Pamungkas dan Kadang Sri Indrawati, 2017. Melakukan

penelitian yang berjudul “Hubungan antara Efikasi Diri Akademik dengan Self-
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directed Learning pada Mahasiswa Program Studi PGSD Universitas Terbuka di
Wilayah Kabupaten Demak. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster
random sampling. Subjek penelitian berjumlah 138 mahasiswa PGSD semester
delapan Universitas Terbuka di wilayah Kabupaten Demak. Koefisien reliabilitas
Skala Efikasi Diri Akademik sebesar 0,918 dan Skala Self- Directed Learning
sebesar 0,908. Hasil analisis statistik menggunakan regresi sederhana, didapatkan
koefisien korelasi 0,756 dengan p=0,000 (p<0,001). Nilai koefisien korelasi
menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan, artinya semakin tinggi
efikasi diri akademik maka semakin tinggi self-directed learning. Nilai koefisien
determinasi sebesar 0,571, artinya efikasi diri akademik memberikan pengaruh
sebesar 57,1% pada self directed learning.

Rimonta F. Gunanegara, Mardiastuti H. Wahid, dan Indah S.
Widyahening, 2017. Melakukan penelitian yang berjudul “Perbandingan
Karakteristik Mahasiswa, Motivasi Diri, dan Kesiapan Penerapan Self-directed
Learning pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Maranatha”.
Penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif dan kualitatif pada kelompok
mahasiswa tahun pertama dan kelompok mahasiswa kepaniteraan. Penelitian
kuantitatif menggunakan Kkuesioner Motivated Strategies for Learning
Questionnaire (MSLQ) dan SDL Readiness Scale (SDLRS). Responden dipilih
dengan total sampling. Penelitian kualitatif dilakukan menggunakan Focus Group
Discussion (FGD) pada mahasiswa dan tutor/preseptor. Informan dipilih secara

purposive sampling.
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Hasil penelitian kuantitatif mengungkapkan bahwa sebagian besar
mahasiswa kedokteran memiliki motivasi diri yang cukup baik tetapi dengan
kesiapan penerapan SDL yang rendah. Nilai rerata kesiapan penerapan SDL pada
kedua kelompok penelitian tidak berbeda bermakna. Penelitian kualitatif
mengidentifikasi empat faktor yang berperan besar dalam kesiapan penerapan
SDL mahasiswa yaitu karakteristik mahasiswa, proses pembelajaran, peran
tutor/preseptor dan sarana penunjang pembelajaran.Kesiapan penerapan SDL pada
kelompok mahasiswa tahun pertama dan mahasiswa kepaniteraan tidak berbeda.
Faktor yang berperan dalam kesiapan penerapan SDL pada mahasiswa yaitu
karakteristik mahasiswa yang belum siap, proses pembelajaran yang tidak
optimal, peran tutor/preseptor yang kurang mendukung dan sarana penunjang
pembelajaran tidak adekuat.

Kusaeri dan Umi Nida Mulhamah, 2016 melakukan penelitian di MTsN
Tanjunganom Nganjuk dengan judul “Kemampuan Regulasi Diri Siswa dan
Dampaknya terhadap Prestasi Belajar Matematika”. Partisipan dalam penelitian
ini berjumlah 112 siswa. Hasil penelitian yang didapatkan adalah terdapat
pengaruh yang signifikan antara metakognisi, motivasi, dan perilaku terhadap
prestasi belajar matematika siswa. Pengaruh metakognisi terhadap prestasi belajar
matematika sebesar 6,31 diukur dengan parameter t-value > 1,96, motivasi
memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar matematika sebesar 3,54,
sedangkan perilaku berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika sebesar

2,11
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Ryan Pradipta Surjadi, 2013 melakukan penelitian pada mahasiswa
semester akhir dengan judul “Hubungan Regulasi Diri untuk Belajar dengan
Pengambilan Keputusan Karir pada Mahasiswa Semester Akhir Program Sarjana
Universitas Indonesia”. Partisipan dalam penelitian berjumlah 122 mahasiswa
Universitas Indonesia yang memiliki karakteristik sebagai mahasiswa semester
akhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan
antara regulasi diri untuk belajar dengan pengambilan keputusan karir pada
mahasiswa (r= 0.345; p= 0.000, signifikan pada L.0.S 0.01). Artinya, semakin
tinggi regulasi diri untuk belajar yang dimiliki seseorang, maka semakin tinggi
kemampuan pengambilan keputusan karir.

Ruseno Arjanggi dan Erni Agustina Setiowati, 2013 melakukan
penelitian eksperimen pada mahasiswa tahun pertama program diploma Fakultas
Ilmu Keperawatan dengan judul “Meningkatkan Belajar berdasar Regulasi Diri
melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw”. Hasil analisis penelitian ini adalah
terdapat pengaruh pembelajaran tipe jigsaw tehadap belajar bedasar regulasi diri,
namun pengaruh pada strategi belajar tidak ditemukan.

Carlo Magno, 2009 melakukan penelitian pada 294 mahasiswa jurusan
Bahasa Inggris, Seni Komunikasi, Literatur, Komunikasi Massa, dan Jurnalisme
dari Universitas yang berbeda di Manila, Filipina yang berjudul “Self-Regulation
and Approaches to Learning in English Composition Writing”. Hasil yang
ditemukan adalah Deep appoach berhubungan signifikan dengan faktor regulasi
diri kecuali lingkungan dan mencari bantuan sedangkan Surface approach tidak

berhubungan, Deep approach dan Surface approach memiliki hubungan yang
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signifikan, dan Deep approach signifikan meningkatkan variasi pada seluruh
komponen regulasi diri sedangkan Surface approach hanya meningkatkan variasi
pada strategi memori.

Brett Williams dkk, 2013 melakukan penelitian di Australia dengan judul
“Examination of Self-directed Learning Readiness of Paramedic Undergraduates:
A Multi-institutional Study”. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 259 orang.
113 orang dari Universitas Monash, 69 orang dari Universitas Queesland, dan 77
orang dari Universitas Charles Sturt. Hasil penelitian ini menemukan perbedaan
self-directed learning readiness antar mahasiswa pada masing-masing institusi.
Dimana Universitas Queesland mendapatkan skor SDL yang paling tinggi yaitu,
160.38 (SD = 13.56) sedangkan partisipan dari Universitas Charles Sturt
mendapatkan skor yang paling rendah yaitu, 154.60 (SD = 14.51).

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas maka peneliti menyimpulkan
bahwa tidak terdapat penelitian yang sama dengan penelitian yang akan peneliti
teliti dengan judul “Peran Regulasi Diri terhadap Kesiapan Belajar Mandiri pada
Siswa SMAN Sumatera Selatan” dengan demikian penelitian ini dapat

dipertanggungjawabkan keasliannya.
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